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ABSTRAK

Salah satu tahapan dalam analisis mikroplastik adalah proses pemisahan partikel mikroplastik dari
sampel untuk memudahkan proses identifikasi. Pada penelitian ini digunakan larutan NaCl dan K>COs3
yang memiliki densitas berbeda, yaitu masing-masing 1,18 g/cm? dan 1,43 g/cm3. Larutan NaCl dan
K2COs; memiliki densitas yang lebih tinggi daripada rata-rata mikroplastik yang ditemukan (0.9-1.4
g/cm?®), oleh karena itu kedua larutan ini dipilih dalam proses pemisahan densitas. Sampel yang
digunakan adalah sampel sedimen Pantai Goa Cina dan Pantai Kondang Merak. Kedua pantai ini dipilih
sebagai lokasi pengambilan sampel karena reputasinya sebagai pantai wisata dan berpotensi terhadap
pencemaran mikroplastik. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan efektivitas penggunaan
larutan NaCl dan K>COsz dalam proses pemisahan densitas mikroplastik serta menganalisis hasil
persentase jenis mikroplastik yang ditemukan. Secara keseluruhan terdapat 11 sampel yang terdiri dari
lima sampel sedimen dari pantai Goa Cina dan enam sampel sedimen dari Pantai Kondang Merak.
Sampel kemudian dikeringkan dan direndam pada masing-masing larutan NaCl dan KyCOs.
Supernatant yang terbentuk dalam proses ekstraksi kemudian disaring menggunakan vacuum pump
dan kertas whatman untuk diamati partikel mikroplastiknya menggunakan mikroskop. Kedua pantai
menunjukkan hasil yang serupa, yaitu didominasi oleh mikroplastik berbentuk fiber. Hasil ekstraksi
dengan menggunakan K;COs menunjukkan lebih banyak fragmen yang ditemukan dibandingkan
dengan hasil ekstraksi dengan menggunakan NaCl. Mikroplastik dalam bentuk pellet hanya ditemukan
pada ekstraksi menggunakan larutan K.CO3;pada sampel sedimen Pantai Kondang Merak. K.COs lebih
mahal daripada NaCl, namun hasil ekstraksi menunjukkan bahwa mikroplastik yang terekstraksi
dengan K>COz3 lebih banyak dibandingkan yang terekstraksi dengan NacCl.

Kata Kunci: Densitas, Fiber, Fragmen, Pencemaran, Wisata
ABSTRACT

One of the stages in microplastic analysis is the process of separating microplastic particles from the
sample to facilitate the identification process. This study used NaCl and K,CO3 solutions used with the
density of 1.18 g/cm® and 1.43 g/cm? respectively. NaCl and K,COs3 solutions have higher densities
than the average microplastics (0.9-1.4 g/cm?) therefore these two solutions were used in the density
separation process. The samples used were sediments from Goa Cina Beach and Kondang Merak
Beach. Both beaches were chosen as sampling locations because of the reputation of their beauty
which make it popular tourist destination. This study will serve as a reference to investigate the
abundance of microplastics in the tourist beach of Malang. The purpose of this study is to compare the
use of NaCl and K>COs; solutions in the density separation process, starting from the cost required,
materials needed, and the extraction results. Five samples were taken from Goa Cina beach and six
samples from Kondang Merak Beach. The sediment samples taken then dried and immersed in the
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extraction solution, the supernatant formed in the extraction process was then filtered using a vacuum
pump and wattman paper to be observed using a microscope. Both beaches showed similar results
with fiber-shaped microplastics being the most common. The results of extraction using K.CO3; showed
that more fragments were found than the results of extraction using NaCl. Microplastics in the form of
pellets were only found in the extraction using K2COs solution in Kondang Merak Beach sediment
samples. The price of K,COj3 is more expensive than NaCl, but the extraction results showed that
microplastics extracted with K2CO3 are more abundant than those extracted with NaCl.

Keywords: Density, Fiber, Fragment, Pollution, Tourism

PENDAHULUAN

Mikroplastik yang terdapat di alam dengan
densitas yang lebih rendah daripada air laut
(densitas air laut adalah 1,02 g/cm3®) akan
mengambang ke permukaan, sementara
mikroplastik dengan densitas yang lebih tinggi
dari air laut cenderung tenggelam dan menetap
di sedimen. Mikroplastik akan cenderung
tenggelam dan mengendap di lingkungan
karena sifat densitasnya ini (Browne et al.,
2011). Mikroplastik yang ditemukan di alam
tergantung pada kerapatan partikel dari polimer
penyusun mikroplastik dan menjadi polutan
yang mencemari lingkungan (Yona et al,
2023a; Yona et al., 2023b; Amin et al., 2021).
Mikroplastik sebagai polutan memiliki sifat yang
sama dengan plastik yang memiliki durabilitas
tinggi, waktu retensi partikel yang lama, dan

kemampuan untuk terakumulasi dalam
sedimen. Mikroplastik sendiri merupakan
polutan yang berbahaya bagi lingkungan

(Azizah et al., 2020). Sedimen memiliki
kemampuan untuk menyerap mikroplastik
dalam jangka waktu yang lama (Van
Cauwenberghe et al., 2015). Mikroplastik dapat
terakumulasi di dasar perairan atau sedimen
karena memiliki densitas tinggi, kecuali pada
peristiwa fouling yang dapat menenggelamkan
polimer dengan densitas rendah (GESAMP,
2019). Karena kurangnya cahaya matahari dan
oksigen, partikel plastik yang terendap di
sedimen cenderung membutuhkan waktu lebih
lama untuk terurai (Andrady, 2015).
Mikroplastik dalam sedimen akan mengendap
dan tidak mengalami banyak perpindahan
seperti halnya yang terjadi pada air laut
(Bridson et al., 2020).

Salah satu tahap dalam penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis kelimpahan dan
distribusi mikroplastik adalah proses ekstraksi
atau pemisahan mikroplastik dari sampel yang
menggunakan prinsip perbedaan densitas.
Teknik ini dilakukan dengan merendam
sedimen yang mengandung mikroplastik dalam
larutan dengan densitas yang lebih tinggi
daripada polimer plastik. Densitas mikroplastik
yang umum ditemukan berkisar antara 0,9 dan
1,5 g/cm? (Gohla et al., 2021). Proses ekstraksi
mikroplastik dari material padat seperti
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sedimen memerlukan larutan garam jenuh
yang memiliki densitas lebih tinggi. Beberapa
penelitan  menggunakan larutan dengan
densitas rendah karena biasanya memiliki
harga lebih murah dan tidak terlalu berbahaya
bagi lingkungan, tetapi tidak dapat
mengekstraksi polimer plastik dengan densitas
tinggi seperti PVC dan PETE (Radford et al.,
2021). Penggunaan larutan yang efektif untuk
ekstraksi mikroplastik umumnya mengacu pada
densitas larutan yang digunakan, perbandingan
biaya dan hasil, dan kadar toksisitasnya
(Duong et al., 2022). Jenis larutan yang banyak
digunakan dalam penelitian mikroplastik adalah
larutan natrium klorida (NacCl). Sekitar 46,6 %
penelitian mikroplastik yang diterbitkan dari
tahun 2017 hingga 2020 memanfaatkan media
larutan NaCl sebagai pemisah densitas dalam
proses ekstraksi mikroplastik (Cutroneo et al.,
2021).

Larutan NaCl digunakan karena murah dan
mudah diperoleh (Prata et al., 2019). Larutan ini
sudah cukup baik untuk mengekstraksi
mikroplastik dengan densitas lebih rendah
seperti polimer PP, LDPE, dan PA. Polimer
plastik yang termasuk dalam kategori ringan
(dibawah densitas larutan jenuh NaCl)
mencapai tingkat efisiensi ekstraksi 68,8-97,5
% menggunakan larutan ini (Gohla et al., 2021).
Selain itu, setelah proses ekstraksi selesai,
larutan NaCl yang memiliki nilai toksisitas
rendah dapat langsung dibuang tanpa
mengakibatkan kerusakan lingkungan. Namun,
polimer plastik dengan densitas lebih dari 1,18
g/cm®, seperti polyvinyl chloride (PVC) atau
polyethylene terephalate (PET) kemungkinan
besar akan menetap di sedimen dan tidak
dapat diekstraksi karena densitasnya yang
lebih tinggi daripada larutan yang digunakan.

Larutan kalium karbonat (K2COsz) memiliki
densitas yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan larutan NaCl. Kalium karbonat adalah
zat kimia yang digunakan dalam pengolahan
makanan karena mudah ditemukan dan
biasanya lebih murah daripada larutan garam
lain seperti ZnClz2, ZnBrz2, dan SPT (sodium
polytungstate) (Cutroneo et al., 2021). Larutan
K2COs memiliki sifat basa (Syahwandi et al.,
2019), dan dalam mikroplastik dengan densitas
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tinggi seperti PVC dan PET, densitas larutan
jenuhnya  yang  tinggi memungkinkan
didapatkannya tingkat efisiensi ekstraksi
mikroplastik rata-rata mencapai 90%. Selain
itu, penelitian oleh Gohla et al. (2021)
menyatakan bahwa larutan ini tidak berdampak
negatif pada lingkungan. Ketika larutan jenuh
yang bersifat semi basa diencerkan dengan air
dan dibuang, larutan asam lemah dapat
digunakan untuk mencegah pencemaran lebih
lanjut (Fritsch et al., 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
perbedaan penggunaan dua larutan berbeda
(NaCl dan K:COs3) dalam proses pemisahan
densitas mikroplastik dari sampel sedimen

pantai serta menganalisis keberadaan
mikroplastik pada sedimen dari Pantai
Kondang Merak dan Pantai Goa Cina,

Kabupaten Malang Selatan.

MATERI DAN METODE
Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel sedimen dilakukan di
Pantai Kondang Merak (koordinat -8.2344,
112.30591) dan Pantai Goa Cina (koordinat -
8.26403, 112.38576) (Gambar 1).
Pengumpulan  sampel sedimen pantai
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dilakukan menggunakan transek kuadran
berukuran 1 x 1 m? pada kedalaman 0-5 cm
(permukaan sedimen). Kedalaman
pengambilan sampel ini dipilih karena
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kandungan mikroplastik tertinggi ditemukan
pada kedalaman 0-5 cm (Simamora et al.,
2020). Sampel diambil pada lima transek di
Pantai Goa Cina dan enam transek di Pantak
Kondang Merak. Pengambilan sampel sedimen
dilakukan di daerah strandline (pasang surut)
untuk mendapat sampel yang mengandung
lebih banyak mikroplastik. Pada zona tersebut
mikroplastik yang terangkut bersama air
pasang akan tertinggal di sedimen ketika terjadi
pasang surut. Hal ini menyebabkan kelimpahan
mikroplastik di zona tersebut lebih tinggi
dibanding pada pada zona lainnya (Mauludy et
al., 2019). Sampel sedimen diambil
menggunakan sekop berbahan metal untuk
menghindari kontaminasi plastik (Yona et al.,
2021). Sedimen permukaan di dalam transek
selanjutnya diaduk secara merata dan disaring
menggunakan saringan metal dengan ukuran
mesh 5 mm. Sebanyak 500 gr sampel sedimen
yang telah disaring selanjutnya dimasukkan
dalam toples kaca untuk proses analisis
laboratorium.

Pantai Goa Cina

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Analisis Laboratorium

Proses analisis laboratorium dimulai dengan
mengeringkan sampel sedimen dalam oven
selama 24 jam pada suhu 90 °C (Mauludy et al.,
2019). Sebanyak 150 g sampel sedimen kering
kemudian dilakukan pemisahan densitas
menggunakan dua larutan berbeda yaitu NaCl
dan K2COs. Grade NaCl dan K2COs yang
digunakan adalah grade industri (industrial
grade). Natrium klorida merupakan material
yang memiliki harga yang terjangkau dan
mudah didapatkan. Harga NaCl grade industri
adalah Rp.8.500 per kilogramnya dan dapat
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dibeli di toko bahan kimia. Natrium klorida
memiliki kadar toksisitas yang sangat rendah
atau hampir tidak ada (Duong et al., 2022).
Kalium karbonat dijual di toko bahan kimia
dengan harga Rp.34.000 per kilogram. Larutan
K2COs memiliki toksisitas yang rendah pada
manusia, sedangkan pada organisme air
larutan ini tidak bersifat toksik (Gohla et al.,
2021).

Larutan NaCl jenuh dibuat dengan
mencampurkan 250 g NaCl bubuk dan 600 ml
aquades dalam gelas beaker, kemudian diaduk
menggunakan magnetic stirrer hingga seluruh
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bubuk garam larut. Selanjutnya dilakukan
pengukuran densitas akhir larutan. Pengukuran
densitas dilakukan dengan membagi massa
larutan yang terbentuk dengan volume larutan.
Hasil pengukuran densitas larutan jenuh NacCl
yang dibuat adalah 1,18 g/cm3. Larutan K2COs3
dibuat dengan mencampurkan 770 g K2COs3
dan 1 L aguades. Pembuatan larutan dengan
cara menghomogenkan larutan dengan
menggunakan hotplate dan magnetic stirring
plate dengan suhu 60°C dan kecepatan 6 rpm
selama kurang lebih 10 menit. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan saat membuat larutan
jenuh K>COs adalah reaksi endoterm yang
menyebabkan suhu larutan  meningkat.
Mengantisipasi reaksi antar senyawa, tutup
yang digunakan dalam pembuatan larutan
harus terbuat dari kertas atau kaca.
Penggunaan penutup dari alumunium foil tidak
disarankan karena larutan K2COs mudah
bereaksi dengan unsur alumunium sehingga
dapat mengakibatkan kontaminasi larutan.
Selanjutnya dilakukan pengukuran densitas

akhir larutan dengan mengukur dan
membandingkan massa dengan volume
larutan. Hasil pengukuran densitas larutan

jenuh K2COz yang dibuat adalah 1,43 g/cm3.
Proses Pemisahan Densitas Mikroplastik

Proses pemisahan densitas mikroplastik
dilakukan dengan mencampurkan 150 g
sedimen kering dengan masing-masing larutan
NaCl dan K2COs sebanyak 300 ml. Campuran
diaduk menggunakan magnetic stirring plate
secara perlahan selama 5 menit agar
mikroplastik yang mengendap dalam sedimen
naik ke permukaan. Larutan kemudian
didiamkan selama 24 jam untuk membiarkan
partikel mikroplastik mengapung di permukaan
larutan. Gelas beaker yang berisi sampel
sedimen selanjutnya ditutup dengan
menggunakan penutup berbahan kaca atau
aluminium foil untuk menghindari kemungkinan
kontaminasi dari lingkungan selama proses
pemisahan densitas. Setelah 24 jam,
supernatant yang terbentuk disaring
menggunakan vacuum pump dan kertas saring
Whatman no. 41. Selanjutnya kertas saring
diletakkan dalam cawan petri dan dikeringkan
pada suhu ruang dengan kondisi tertutup

sebelum  memasuki proses identifikasi
mikroplastik.

Proses Identifikasi dan  Pengukuran
Mikroplastik

Identifikasi  visual mikroplastik dilakukan
berdasarkan karakteristik visual masing-
masing mikroplastik. Identifikasi dilakukan

dengan menggunakan mikroskop Olympus
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CX33 dengan pembesaran 10x. GESAMP
(2019) menunjukkan lima jenis mikroplastik
yang dapat diamati secara visual, yaitu fiber
(material plastik berbentuk panjang dan tipis
seperti benang), fragmen (material plastik
dengan bentuk tidak beraturan, berwarna, dan
cukup tebal), pelet (material plastik berbentuk
teratur, biasanya bulat atau silindris), film
(material plastik berbentuk tidak beraturan,
sangat tipis hingga tembus cahaya), dan
styrofoam yang cenderung berwarna putih dan
tahan cahaya.

Tahapan setelah identifikasi visual adalah
dokumentasi  partikel  mikroplastik  yang
ditemukan menggunakan aplikasi Optilab
Viewer 3 dan kemudian dilanjutkan ke aplikasi
Image Raster 3.0 untuk menentukan
ukurannya. Mikroplastik dalam bentuk film dan
fragmen diukur dengan menggunakan bentuk
polygon untuk menentukan luas areanya,

mikroplastik dalam bentuk pelet diukur dengan

menggunakan  bentuk lingkaran  untuk
menentukan diameternya. Petunjuk
pengukuran  mikroplastik  diberikan oleh

Guidelines for the Monitoring and Assesment of
Plastic Litter in the Ocean untuk menentukan
metode pengukuran ini (GESAMP et al., 2019).

Analisis Data

Data mikroplastik yang didapatkan selanjutnya
dilakukan analisis statistika. Data diuji
normalitasnya terlebih dulu. Karena data tidak
terdistribusi normal, Uji Mann Whitney U-Test
digunakan untuk membandingkan penggunaan
dua pelarut berbeda dalam pemisahan densitas
mikroplastik. Uji statitistika dilakukan
menggunakan Micrsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mikroplastik yang ditemukan di Pantai Kondang
Merak terdiri dari jenis fiber, fragmen, film, dan
pelet (Gambar 2), sedangkan di Pantai Goa
Cina hanya ditemukan jenis fiber, fragmen, dan
film (Gambar 3). Terdapat Ilima jenis
mikroplastik yang umum ditemukan di alam,
yaitu bentuk fiber, fragmen, film, pellet dan
foam (Ayuningtyas et al., 2019). Jenis fiber
merupakan mikroplastik yang paling banyak
ditemukan, sedangkan yang paling sedikit
ditemukan adalah mikroplastik jenis pelet. Jenis
fiber dan film yang ditemukan dalam penelitian
ini diduga merupakan mikroplastik sekunder
yang berasal dari proses fragmentasi plastik
yang lebih besar saat digunakan dan tertinggal
di alam. Mikroplastik jenis fiber dijumpai dalam
bentuk serat dan umumnya berasal dari uraian
serat pakaian, tas kain, atau tali kapal. Pantai
Pantai Kondang Merak adalah pantai yang
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kaya dengan aktivitas perikanan, sehingga ada
kemungkinan fiber yang ditemukan merupakan
hasil fragmentasi dari tali kapal maupun jaring
dan pancing yang digunakan (Yona et al.,
2019). Material penyusun jaring untuk
menangkap ikan umumnya tersusun atas
polimer polyacrylonitrile dengan massa jenis
1,18 g/cm®, rayon dengan massa jenis 1,5
g/cm3, dan juga nilon yang biasanya
merupakan sumber mikroplastik berbentuk
fiber (GESAMP, 2019). Mikroplastik jenis film
dapat berasal dari pembungkus makanan, sisa
kantong plastik, atau lapisan cat pada kapal
yang lepas (Andrady, 2015).

Hasil ekstraksi mikroplastik dari sedimen Pantai
Kondang Merak menggunakan dua larutan
yang berbeda menunjukkan hasil yang sedikit
berbeda (Gambar 2). Pemisahan densitas
menggunakan larutan NaCl hanya menemukan

Film; Fragmen
1,15% " ;5,75%
Fiber;
93,10%

(A)

jenis fiber, fragmen, dan film (Gambar 2A),
sedangkan penggunaan larutan K2COs juga
menemukan jenis pelet (Gambar 2B).
Perbedaan hasil juga ditemukan pada sampel
mikroplastik dari Pantai Goa Cina (Gambar 3).
Pemisahan densitas menggunakan larutan
NaCl menemukan dua jenis mikroplastik, yaitu
fiber dan fragmen (Gambar 3A), sedangkan
pada penggunaan larutan K2COs menemukan
jenis fiber, fragmen, dan film (Gambar 3B).
Hasil penelitian ini menunjukkan pemisahan
densitas menggunakan larutan K2COs dapat
menghasilkan lebih banyak jenis mikroplastik
dibandingkan menggunakan larutan NaCl. Hal
ini terjadi karena densitas larutan K2COs yang
digunakan sedikit lebih tinggi dibandingkan
densitas larutan NaCl, sehingga berpotensi
untuk menaikkan lebih  banyak partikel
mikroplastik dalam proses pemisahan densitas.

Film; Pelet;
1,81%‘ 72%

Fiber;
69,57%

B)

Gambar 2. Persentase jenis mikroplastik yang ditemukan di Pantai Kondang Merak
(A) diekstraksi dengan NacCl, (B) diekstraksi dengan K2CO3s

Fragmen
;37,50%

Fiber;
62,50%

(A)

Film;
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Fragmen
;35,62%

|

Fiber;
62,23%
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Gambar 3. Persentase jenis mikroplastik yang ditemukan di Pantai Goa Cina
(A). diekstraksi dengan NaCl, (B) diekstraksi dengan K2CO3s

Secara keseluruhan, kelimpahan mikroplastik
di Pantai Kondang Merak tiga kali lipat lebih
tinggi pada pemisahan densitas menggunakan
K2COs dibandingkan dengan penggunaan
larutan NaCl. Bahkan kelimpahan mikroplastik
pada sampel sedimen Pantai Goa Cina jauh
lebih tinggi dengan menggunakan K2COs3
(mencapai 25 kali lipat) dibandingkan
pemisahan densitas menggunakan NaCl. Hasil
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yang jauh berbeda ini dapat disebabkan oleh
perbedaan densitas larutan ekstraksi yang
digunakan. Larutan K:COs yang memiliki
densitas 1,43 g/cm® mampu mengekstraksi
lebih banyak mikroplastik dibanding larutan
NaCl yang memiliki densitas 1,18 g/cms3. Nilai
kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada
sampel sedimen kedua pantai dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. (A) Kelimpahan Mikroplastik di Pantai Kondang Merak, (B) Kelimpahan Mikroplastik di

Pantai Goa Cina

Hasil ekstraksi menggunakan K2COs
menunjukkan partikel mikroplastik yang lebih
banyak dibandingkan dengan yang diekstraksi
dengan menggunakan NaCl (Mann-Whitney U
test p < 0.05). Pada ekstraksi menggunakan
NaCl, ditemukan total 103 partikel mikroplastik
yang terdiri dari fiber, fragmen, dan film. Pada
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Fiber
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Fragmen

ekstraksi menggunakan K2COs, ditemukan 746
partikel yang ditemukan yang terdiri dari fiber,
fragmen, film, dan juga pellet. Komposisi
jumlah mikroplastik dari tiap jenis yang
ditemukan dari kedua pantai yang diteliti dapat
dilihat pada Gambar 5.

Film Pellet

Diekstraksi dengan K2CO3

Gambar 5. Total mikroplastik yang ditemukan

Mikroplastik berbentuk fragmen lebih banyak
ditemukan saat ekstraksi menggunakan K2CO3
daripada NaCl. Hal ini kemungkinan terjadi
karena mikroplastik berbentuk fragmen berasal
dari pecahan benda plastik padat seperti
mainan, botol minuman, dan peralatan
berkemah yang sering digunakan di Pantai
Kondang Merak. Mikroplastik  fragmen
umumnya dibuat dari bahan yang kuat dan
tahan lama yang memiliki densitas tinggi. Oleh
karena itu, bahan yang menghasilkan
mikroplastik fragmen biasanya terbuat dari
polimer yang memiliki densitas tinggi dan
cenderung mengendap.Menurut  referensi
ilmiah, polimer penyusun mikroplastik fragmen
yang banyak ditemukan adalah polystyrene
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(densitas 1,09 g/cm3), PVC (densitas 1,16-1,30
g/cm3), dan polyethylene terephthalate
(densitas 1,3-1.39 g/cm3) (GESAMP, 2019).
Analisis mikroplastik umumnya menggunakan
FTIR untuk mengetahui jenis polimer yang
terkandung didalamnya, namun dalam
penelitian ini menggunakan identifikasi visual
menggunakan mikroskop saja, sehingga detail
polimer yang terkandung di dalam mikroplastik
tidak dapat terdeteksi. Selanjutnya, untuk
penelitian yang berfokus pada perbedaan hasil
pengunaan larutan ekstraksi dalam uji
mikroplastik, disarankan untuk melengkapi
dengan menambahkan analisis polimer
menggunakan metode uji FTIR sehingga
polimer penyusunnya bisa diketahui.
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Pada keseluruhan ekstraksi menggunakan
kedua jenis larutan, mikroplastik yang paling
banyak ditemukan adalah dari jenis fiber. Salah
satu jenis mikroplastik yang paling banyak
dikonsumsi secara tidak sengaja oleh
organisme akuatik adalah mikroplastik fiber
(Jemec et al.,, 2016). Mikrofiber merupakan
jenis mikroplastik yang paling melimpah di
perairan (Yona et al.,, 2020). Selain pada
sampel sedimen, keberadaan mikroplastik
bentuk fiber atau microfiber ini sangat umum
ditemukan dalam sampel ikan karena
bentuknya yang kecil sehingga mudah ditelan
oleh ikan atau biota laut lainnya (Sarasita et al.,
2020). Hal ini dapat terjadi karena berbagai
perusahaan tekstil telah menggunakan fiber
sintetis sejak tahun 1995. Studi pada tahun
2020 menunjukkan bahwa lebih dari 65 % kain
yang dijual di pasaran terbuat dari sintetik
plastik (Periyasamy & Tehrani-Bagha, 2022).
Dalam kasus ini, mikroplastik fiber mungkin
berasal dari potongan kain sintetis yang banyak
digunakan saat ini. Mikroplastik dapat terbentuk

dari tekstil sintetis dari berbagai sumber,
termasuk limbah yang dihasilkan selama
proses penenunan, penjahitan, dan

pengolahan kain menjadi pakaian, serta proses
pencucian dan pengeringan.

Mikroplastik dalam bentuk pelet hanya
ditemukan dalam ekstraksi menggunakan
K2COs. Partikel yang ditemukan pada
penelitian ini bukanlah partikel yang biasa
ditemukan di lingkungan non-industri. Menurut
GESAMP (2019), polyester resin dengan
densitas lebih dari 1,43 g/cm? digunakan untuk
membuat pelet umum. Mikroplastik primer yang
dibentuk dengan sengaja dalam ukuran mikro
untuk tujuan tertentu, seperti sebagai partikel
abrasif atau sebagai bahan untuk pencetakan
plastik dalam berbagai bentuk lainnya, disebut
pelet. Plastik pelet cenderung tenggelam
karena densitasnya yang lebih tinggi daripada
air laut (Van Cauwenberghe et al., 2015). Jika
ada kebocoran dalam proses pengiriman pelet
melalui  transportasi laut, mikroplastik
berbentuk pelet dapat ditemukan di lokasi non-
industri.

Perbedaan jumlah mikroplastik yang ditemukan
pada penelitian ini dapat disebabkan oleh

perbedaan densitas pada larutan yang
digunakan. Dibutuhkan larutan pemisah
densitas dengan densitas tinggi untuk

mendapatkan ekstraksi yang paling efektif.
Pada ekstraksi dengan menggunakan NacCl,
partikel mikroplastik yang massa jenisnya lebih
besar dari massa jenis NaCl (lebih dari 1,18
g/cm?3) akan tenggelam dan tidak terekstraksi.
Mikroplastik yang diamati pada ekstraksi
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dengan K>COs diperkirakan memiliki densitas
di atas 1,18 g/cm? tetapi di bawah 1,43 g/cm?.
Partikel tersebut dapat mengapung dan
terpisah dari sedimennya untuk kemudian
dapat diamati, sehingga dari segi densitas
larutan yang digunakan dan hasil ekstraksi
yang lebih berlimpah, dapat dikatakan bahwa
K2COsz dapat bekerja lebih baik daripada NacCl
sebagai media pemisahan densitas
mikroplastik dalam sedimen. Larutan jenuh
K2CO3 yang digunakan dalam ekstraksi juga
dapat digunakan kembali sebagai media
pengapungan mikroplastik melalui proses
penjernihan sederhana menggunakan vacuum
pump dan kertas penyaring Whatmann nomor
41. Proses ini dapat menurunkan biaya dari
penggunaan K2COs sebagai media pemisahan
densitas dalam ekstraksi mikroplastik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitan  menemukan jenis dan
kelimpahan mikroplastik yang berbeda jika
dianalisis menggunakan dua larutan pemisah
densitas yang berbeda. Sampel sedimen
Pantai Kodang Merak dan Pantai Goa Cina
yang diekstraksi menggunakan larutan K2COs3
menghasilkan kelimpahan dan jumlah jenis
mikroplastik yang lebih besar dibandingkan
ekstraksi menggunakan larutan NaCl. Hal ini
terjadi karena densitas larutan K2COs sedikit
lebih tinggi dibandingkan dengan densitas

larutan NaCl sehingga proses pemisahan
densitas terjadi lebih  efektif. Partikel
mikroplastik ~ yang  dipisahkan  dengan

menggunakan larutan K2COs cenderung lebih
banyak yang mengapung dan berpotensi
tersaring saat proses identifikasi mikroplastik
menggunakan mikroskop.
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